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Kabupaten Seluma merupakan salah satu daerah penghasil padi, di daerah ini penduduknya 
mengolah lahan pertanian dari pemanfaatan salah satu bendung yang terdapat di kabupaten Seluma 
yaitu bendung Air Alas, dalam pengolahan air tersebut banyak permasalahan seperti adanya dinding 
saluran yang retak, tumbuhnya tumbuhan pada saluran, adanya perembesan dan kebocoran pada 
saluran. Sehingga, diperlukan analisis efisiensi dan kehilangan air pada saluran tersier Daerah Irigasi 
Air Alas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung besarnya nilai efisiensi dan kehilangan 
air akibat evaporasi dan rembesan pada daerah irigasi Air Alas. Metodologi yang digunakan untuk 
menghitung  analisis efisiensi dan kehilangan akibat evaporasi dan rembesan air adalah metode debit 
masuk dan debit keluar dengan menggunakan alat curret meter. Data yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah data kecepatan aliran dan  data evaporasi dari BMKG. Hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini yaitu nilai rata-rata efisiensi pada salpuran tersier sebesar 74,97% dengan persentasi 
kehilangan air sebesar 25,63% hasil ini tidak sesuai dengan efisiensi teoritis karena nilai yang 
didapat lebih kecil dari nilai standarnya efisiensi yaitu 80%. Ada beberapa faktor lainya yang 
menyebabkan terjadinya kehilangan air yaitu evaporasi dan rembesan. Nilai kehilangan air akibat 
evaporasi (penguapan) yang terbesar terjadi disepanjang saluran tersier adalah pada A.Kr 6 kn yaitu 
7 x 10-6 m3/det. Nilai kehilangan air akibat rembesan terbesar adalah pada saluran A.Kr 7 kn 
dengan nilai 1,18 x 10-5 mm/hari. 
 





Seluma regency is the once of region which produce rice, in this area the population cultivates 
agricultural land from the utilization of one of the weirs in Seluma district namely the Air Alas dam. 
In the water treatment there are many problems such as the presence of cracked canal walls, growth 
of plants in the canal, leakage and leakage of the canal. Therefore, needed to analysis efficiency and 
losses of water in tertiary channel irrigation area of Air Alas. The purpose of this study is to 
calculate the value of efficiency and water loss due to evaporation and seepage in the irrigation area 
of Air Alas. The methodology used to calculate the efficiency and loss analysis due to evaporation 
and water seepage is the method of inflow and outflow by using a curret meter. The data used in this 
study are flow velocity data and evaporation data from BMKG. The results obtained from this study 
are the average efficiency value of tertiary channels of 74.37% with a percentage of water loss of 
25.63%. This result is not in accordance with theoretical efficiency because the value obtained is 
smaller than the standard value of efficiency of  80%.There are several other factors that cause the 
occurrence losses of water that is evaporation and seepage. The value of water loss due to the 
biggest evaporation occurs along the main channel at A.Kr 6 kn which is    7 x 10-6 m3/s. The water 
loss value due to the biggest secretion was at A.Kr 7 kn channel with a value is 1,18 x 10-5 mm/day. 
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PENDAHULUAN 
Air merupakan kebutuhan yang sangat pokok bagi setiap mahluk hidup di muka bumi. Air 
sangat penting untuk kebutuhan pengairan pertanian, pertenakan, perikanan, transportasi, 
industri dan kepentingan lainnya. Pengelohan dan pengembangan sumber daya air yang 
dimaksudkan untuk memodifikasi persedian sumber daya air yang ada di alam agar mencapai 
kesetimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air. 
Kabupaten Seluma merupakan salah satu daerah penghasil padi, daerah ini penduduknya 
mengelola lahan pertanian dari pemanfaatan salah satu bendung yang terdapat di kabupaten 
Seluma yaitu bendung Air Alas. Bendung Air Alas ini dibangun pada tahun 1996 – 1998 
dengan luas areal sebesar 4500Ha (kanan-kiri). Bendung ini digunakan sebagai pengaliran air 
irigasi disekitarannya. Namun seiring berjalannya waktu, jaringan bendung Air Alas banyak 
mengalami perubahan baik kondisi jaringan maupun bangunannya (BWSS, 2016). Terjadi 
beberapa permasalahan dalam pengaliran air yang disebabkan adanya dinding saluran yang 
retak, tumbuhnya tumbuhan disaluran, adanya permbesan, dan kebocoran pada saluaran. 
Keadaan dilapangan inilah yang menyebabkan penyaluran irigasi menjadi tidak efisien. 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat inilah harus diadakan perhitungan efisiensi 
penyaluran air, agar mendapatkan nilai efisiensi dari penyaluran air tersebut dan didapatkan 
dimensi saluran yang dapat memenuhi kebutuhan lahan pertanian tersebut. Pemerintah 
seharusnya memberikan perhatian terhadap kondisi bendung, sehingga kesejahteraan petani 
dapat terjamin.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1.Menghitung besarnya efisiensi saluran tersier pada jaringan irigasi Air Alas Kabupaten  
Seluma. 
2.Menghitung besarnya kehilangan air pada jaringan irigasi Air Alas Kabupaten Seluma. 
3.Menghitung besarnya kehilangan air pada jaringan irigasi Air Alas akibat evaporasi dan 
rembesan.  
Sistem irigasi 
Menurut Hansen (1992), Irigasi adalah suatu seni yang dimiliki oleh manusia sesuai dengan 
keberadaban manusia ternyata mengikuti perkembangan irigasi, peradaban meningkat dengan 
meningkatnya daerah yang beririgasi. Irigasi secara umum didefinisikan sebagai cara-cara 
pemanfaatan air yang ada untuk keperluan mencukupi pertumbuhan dan tumbuhnya tanaman-
tanaman terutama tanaman pokok. Secara umum lagi irigasi diartikan sebagai pemanfaatan 
keberadaan air yang ada didunia ini tidak saja untuk pertanian tetapi untuk kebutuhan dan 
keperluan hidup dan kelestarian dunia itu sendiri. 
Debit aliran 
Dalam pengukuran debit air secara tidak langsung, yang perlu diperhatikan adalah kecepatan 
aliran dan luas penampang aliran). Rumus perhitungan debit adalah luas penampang dikali 
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Pengukuran debit 
Pengukuran debit dapat dilaksanakan dengan menggunakan alat ukur arus (Current meter). 
Current meter adalah alat ukur debit yang digunakan untuk pengukuran debit air di sungai atau 
di saluran. Alat ini terdiri dari sensor kecepatan yang berupa baling-baling propeller, sensor 
optik, dan pengolah data. 
Kecepatan aliran rata-rata disuatu penampang basah diperoleh dari hasil pengukuran kecepatan 
rata-rata dibeberapa titk vertikal. kecepatan rata-rata disuatu titik vertikal diperoleh dari hasil 
pengukuran kecepatan pada kedalaman aliran, lebar aliran dan sarana yang tersedia (BWSS VII, 
2017). Jenis cara pengukuran tersebut adalah: 
1. Pengukuran kecepatan aliran suatu titik, dilaksanakan pada kedalaman 0,6d atau 0,2d dari 
permukaan air. 
a. Pada 0,6d dilakukan apabila kedalaman air kurang dari 0,75m. 
b. Pada 0,6d biasanya dilakukan untuk mengukur debit banjir apabila pada 0,2d dan 0,8d 
tidak dapat dilaksanakan. 
2. Pengukuran kecepatan aliran dua titik dilaksanakan pada 0,2d dan 0,8d dari permukaan air, 
apabila kedalaman muka air lebih dari 0,75m dan kecepatan rata-rata dinyatakan dengan 
rumus, jumlah kecepatan pada titik 0,25d dan  kecepatan pada titik 0,75d dibagi 2.  
Prosedur pelaksanaan penggambilan data dengan menggunkan alat current meter adalah sebagai 
berikut : 
1. Ukur kedalaman saluran dengan tiang ukur dari alat current meter. 
2. Pilih propeller yang sesuai dengan kedalaman saluran. Sehingga dapat digunakan untuk 
beberpa titik vertikal yaitu (0.2h, 0.6h, 0.8h) dimana h merupakan kedalaman saluran. 
3. Current meter dipasang pada tiang ukur dimasukan ke dalam air sesuai dengan kedalaman 
yang telah di tentukan kemudian tiang ukur dimasukan ke dalam air sampai alas tiang ukur 
terletak di dasar saluran dengan propeller menghadap arah aliran (arus air).  
4. Jumlah putaran tiap satuan waktu yang terjadi pada setiap kedalaman air dihitung. 
Pengukuran putaran propeller dalam aliran ketika akan menentukan kecepatannya  maka 
digunakan persamaan tetapan/ koefisien yang diperoleh dari hasil pemeriksaan dikali 
perbandingan jumlah putaran baling-baling current meter dengan waktu pengukuran kemudian 
ditambah lagi dengan tetapan/ koefisien yang diperoleh dari hasil pemeriksaan. 
Kehilangan air 
Kehilangan air disaluran dapat diukur dengan beberapa metode. Salah satunya adalah metode 
Inflow-Outflow atau teknik keseimbangan air dapat suatu ruas satuan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan mengukur debit inflow pada hulu saluran dengan debit outflow pada hilir saluran. 
Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran debit masuk (inflow) - debit keluar (outflow) 
diperhitungkan sebagai selisih antara debit masuk dan debit keluar (Tim Penelitian Water  
Management IPB, 1993 dalam Bunganaen, 2011).  
Evaporasi 
Cara yang paling banyak digunakan untuk mengetahui volume evaporasi adalah dengan 
menggunakan panci evaporasi. Untuk itu hasil pengukuran dari panci evaporasi harus dikalikan 
dengan suatu koefisien (Triatmodjo, 2008:69): 
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Koefisien panci evaporasi bervariasi menurut musim dari lokal, yaitu berkisar antara 0,6 sampai 
0,8. Biasanya digunakan koefisien panci tahunan sebesar 0,7 (Triatmodjo, 2008:70). Menurut 
(Soewarno, 1997) untuk menghitung besarnya kehilangan air akibat penguapan pada saluran 
yaitu luas permukaan saluran dikalikan dengan evaporasi dari badan air. 
Rembesan 
Rembesan air dan kebocoran air pada slauran pengairan pada umumnya berlangsung kesamping 
terutama terjadi pada saluran-saluran pengairan yang dibangun pada tanah tanpa dilapisi 
tembok. Saluran yang dilapisi tembok tidak terdapat perembesan atau kebocoran Menurut 
Kartasapoetra dan Sutedjo (1994. 
Efisiensi irigasi 
Efisiensi irigasi adalah angka perbandingan dari jumlah air irigasi nyata yang terpakai untuk 
kebutuhan perumbuhan tanaman dengan jumlah air yang keluar dari pintu pengembalian. 
Menurut Kartasapoetra dan Sutedjo (1994), dan dapat dihitung dengan rumus persen jumlah air 
yang keluar dibagi dengan jumlah air yang masuk. 
Bila angka kehilangan air naik maka efisiensi akan turun dan begitu pula sebaliknya. Standar 
Perencanaan Irigasi KP-01 (1986) dalam Bunganaen (2011), perkiraan efisiensi irigasi  
ditetapkan  sebagai  berikut :   
1.Jaringan primer = 90% 
2.Jaringan sekunder = 90% 
3.Jaringan Tersier = 80% 
Sedangkan faktor efisiensi irigasi secara keseluruhan adalah 90% x 90% x 80%  = 65%. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini berlokasi di Daerah Irigasi Air Alas yang terletak di desa Nanjungan, Kabupaten 
Seluma, Provinsi Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah  pengumpulan data, 
meliputi:  
1.  Data Primer diperoleh melalui hasil pengambilan data di lapangan yang berupa kecepatan 
aliran (v), debit aliran air (Q), luas penampang saluran yang terkena air (A), dan panjang 
saluran (L). 
2.  Data Sekunder adalah pengumpulan semua data yang akan digunakan dalam analisis data 
dari berbagai sumber studi literatur terhadap beberapa buku, kumpulan jurnal dan 
memperoleh data dari instansi terkait. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain : Data sekunder berupa skema jaringan dari Dinas Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) yaitu dari Balai Wilayah Sungai Sumatera VII. Dan data 
evaporasi harian dari panci evaporasi dengan jumlah pengamatan 10 tahun terakhir yang 
bersumber dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Bengkulu. 
Adapun tahapan pengolahan data dalam penelitian ini antara lain : 
1. Menetapkan lokasi pengukuran saluran irigasi. 
2. Pengambilan data luas dan penampang  basah saluran sesuai dengan bentuk saluran yang 
ada.  
3. Pengambilan data kecepatan aliran saluran dengan cara menggunakan alat current meter.  
4. Menghitung debit aliran air (m3/s) pada pangkal saluran dan ujung saluran . 
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5. Menghitung efisiensi penyaluran air dengan menggunakan persamaan . 
6. Selanjutnya melakukan analisis evaporasi untuk mengetahui besarnya evaporasi sepanjang 
saluran yang ditinjau. Untuk itu hasil pengukuran dari panci evaporasi harus dikalikan 
dengan suatu koefisien. 
7. Menghitung besaran Rembesan  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi pengukuran 
Lokasi pengukuran dilakukan pada 8 titik tinjauan saluran primer. 
1. Saluran tersier A.Kr 1 kn dengan panjang saluran 554 meter. 
2. Saluran tersier A.Kr 2 kn dengan panjang saluran 1075 meter. 
3. Saluran tersier A.Kr 3 kn dengan panjang saluran 765 meter. 
4. Saluran tersier A.Kr 5 kn dengan panjang saluran 867 meter. 
5. Saluran tersier A.Kr 6 kn dengan panjang saluran 984 meter. 
6. Saluran tersier A.Kr 6 kr dengan panjang saluran 873 meter. 
7. Saluran tersier A.Kr 7 kn dengan panjang saluran 987 meter. 
8. Saluran tersier A.Kr 9 kn dengan panjang saluran 668 meter. 
Kecepatan air 
Dari hasil pengukuran di lapangan, diperoleh data kecepatan air pada tiap-tiap saluran tersier. 
Pengukuran kecepatan air di lakukan pada pangkal dan ujung saluran tersier dengan 
menggunakan alat current meter, didapatkan hasil nilai kecepatan air pangkal saluran terbesar 
terdapat pada saluran A.Kr 2 dengan nilai 0,745 m/detik dan yang terkecil pada saluran A.Kr 9 
dengan nilai 0,281 m/detik. Sedangkan untuk nilai terbesar kecepatan air pada ujung saluran 
terdapat pada saluran A.Kr 2 dengan nilai 0,489 m/detik dan nilai terkecil pada saluran A.Kr 7 
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Gambar 1. Grafik Kecepatan Air Pada Saluran 
Analisis efisiensi saluran dan kehilangan air 
Analisis efisiensi penyaluran air irigasi dapat diketahui dengan menganalisis debit masuk air 
pada pangkal saluran dan jumlah debit keluar pada ujung saluran.  
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Tabel 1. Debit Saluran Pada Titik-titik Yang Ditinjau 





1 A.Kr 1 kn 0,056 0,044 
2 A.Kr 2 kn 0,082 0,061 
3 A.Kr 3 kn 0,040 0,031 
4 A.Kr 5 kn 0,042 0,030 
5 A.Kr 6 kn 0,080 0,062 
6 A.Kr 6 kr 0,060 0,044 
7 A.Kr 7 kn 0,026 0,018 
8 A.Kr 9 kn 0,027 0,021 
                              
Efisiensi penyaluran air pada saluran merupakan perbandingan jumlah air yang keluar dengan 
jumlah air yang masuk pada suatu saluran dan dinyatakan dalam persen. Sehingga didapat nilai 
efisiensi pada saluran. Dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Efisiensi Air Pada Saluran 
Hasil perhitungan pada saluran  A.Kr 1 kn, A.Kr 2 kn, A.Kr 3 kn, A.Kr 5 kn, A.Kr 6 kn, A.Kr 6 
kr, A.Kr 7 kn, A.Kr 9 kn, didapatkan hasil efisiensi yaitu 78,57%; 74,39%; 77,50%; 71,43%; 
77,50%; 73,33%; 69,23%; 77,78%. Sehingga didapat nilai efisiensi rata-rata saluran tersier 
daerah irigasi Air Alas 74,97%. Hasil ini memperlihatkan bahwa saluran primer kurang efisien 
untuk menyalurkan air ke saluran sekunder dan tersier apabila dilihat dari efisiensi teoritis yang 
ditetapkan oleh KP-01 untuk saluran primer yaitu ≥ 80%. Namun pada saluran primer ini masih 
dinilai efisiensi karena nilainya tidak jauh dari nilai standar penyaluran air. Sedangkan untuk 




Ricka Aprianti Dinomo, Besperi, Muhammad Fauzi     260 









A.Kr 1 kn A.Kr 2 kn A.Kr 3 kn A.Kr 5 kn A.Kr 6 kn A.Kr 6 kr A.Kr 7 kn A.Kr 9 knkehilangan air




































Gambar 3. Grafik Persentase Kehilangan Air Pada Saluran 
Untuk persentase kehilangan air pada saluran primer di dapatkan nilai  rata-rata sebesar 25,03%. 
Kehilangan air yang disebabkan oleh evaporasi 
Analisis evaporasi dilakukan untuk mengetahui besarnya evaporasi sepanjang saluran yang 
ditinjau. Analisis evaporasi pada penelitian ini menggunakan data evaporasi harian dari panci 
evaporasi 10 tahun terakhir. Berdasarkan hasil rekapitulasi, didapatkan besar evaporasi rata-rata 































EVAPORASI SEPANJANG SALURAN 
 
Gambar 4. Grafik Evaporasi Sepanjang Saluran 
Nilai evaporasi terbesar terdapat pada saluran A.Kr 6 kn dengan nilai 0,000007 m3/det dan nilai 
evaporasi terkecil terdapat pada saluran A.Kr 9 kn sebesar 0,000003 m3/det. 
Kehilangan air yang disebabkan oleh rembesan 
Rembesan yang terjadi pada saluran dipengaruhi oleh luas penampang basah saluran dan 
kedalaman air. Untuk nilai koefisien saluran digunakan nilai perembesan sebesar 6,8 x 10
-7
 
cm/det (Nikken Consultant,1981). Nilai rembesan terbesar pada saluran primer terdapat pada 
saluran A.Kr 7 dengan nilai 2,00 x 10
-5 
mm/hari. Grafik perhitungan kehilangan air akibat 
rembesan pada saluran yang ditinjau dapat dilihat pada Gambar 5. 
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REMBESAN PADA SALURAN 
 
Gambar 5. Grafik Rembesan Pada Saluran 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisi data yang dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai efisiensi rata-rata saluran tersier pada daerah irigasi Air Alas adalah 74,97%, artinya 
saluran tersier ini dinilai kurang  efisien untuk menyalurkan air ke saluran kuarter karena 
nilai yang didapatkan lebih rendah dari nilai  Standar efisiensi penyaluran air untuk saluran 
tersier ialah 80%, saluran ini tidak dapat menyalurkan air dengan baik yang disebabkan oleh 
kerusakan pada saluran tersier, tumbuhnya tanaman liar pada dinding saluran, dan dasar 
saluran yang rusak yang mengkibatkan  perembesan langsung pada tanah asli.Hasil 
perhitungan pada saluran primer didapatkan nilai rata-rata kehilangan air yaitu 0,287 m
3
/s, 
dan persentase kehilangan air didapat nilai  rata-rata sebesar 19,85%.  
2. Persentase nilai kehilangan air rata-rata pada saluran tersier sebesar 25,03%. Adapun faktor 
yang mempengaruhinya antara lain kehilangan air akibat operasional yaitu pengaliran air ke 
petakan sawah yang tidak teratur, terjadinya kerusakan, keretakan pada dinding saluran, 
gangguan aliran air pada saluran irigasi akibat tumbuhan di sepanjang saluran, banyaknya 
endapan pada saluran yang menyebabkan aliran air lambat sehingga berkurangnya jumlah air 
yang dapat dimanfaatkan bagi pertumbuhan tanaman dan rendahnya efisiensi pengairan. 
3. Nilai rembesan rata-rata saluran tersier adalah 5,8 x 10-6, rembesan pada saluran tersier ini 
sama halnya pada saluran yang disebabkan oleh retakan pada dinding saluran, namun pada 
saluran tersier ini terjadi rembesan yang besar pada beberapa saluran seperti saluran  A.Kr. 3 
kn, A.Kr 5 kn, dan  A.Kr 7 kn, yang merupakan dasar  saluran yang rusak dan dapat 
menyebabkan rembesan yang langsung pada tanah. Dan evaporasi merupakan air yang 
hilang melalui proses penguapan pada daerah irigasi Air Alas penguapan rata-rata dalam 1 
tahun adalah 0,05mm/hari. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Asdak, C., 2007. Hidrologi Dan Pengelolaan Daerah  Aliran Sungai. Gadjah Mada University 
Press, Yogyakarta. 
Bacin, A.A. dkk, 2015. Efisiensi Penyaluran Irigasi BKA Kn 16 Lam Raya Daerah Irigasi 
Krueng Aceh. Jurnal Teknik Pertanian Universitas Syiah Kuala, Aceh. 
Prosiding 
Ricka Aprianti Dinomo, Besperi, Muhammad Fauzi     262 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
Bunganaen, W. 2013.  Analisi  Efisiensi  dan  Kehilangan  Air  Pada   Jaringan Utama Daerah 
Irigasi Air Sagu, Jurnal Teknik Sipil. Page:80-90. 
Direktorat Jendral Pengairan, 1986. Standar Perencanaan Irigasi. Departemen Pekerjaan 
Umum, Jakarta. 
Dumairy, 1992. Ekonomika Sumber Daya Air. BPFE, Yogyakarta. 
E.Hansen, Vaughn, dkk, 1992. Dasar-Dasar dan Praktek Irigasi, Erlangga, Jakarta. 
Google Earth. (Diakses: 23 Agustus 2018, 06.35 WIB) 
Hakim, N.,M.Y. Nyakpa,1986. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. UNILA, Lampung. 
Julya, S. 2013. Efisiensi Penyaluran Air irigasi Bendung Air Seluma Kabupaten Seluma. Skripsi 
Teknik Sipil Universitas Bengkulu. Bengkulu. 
Kartasapoetra, A.G. dkk., 1994. Teknologi Pengairan Pertanian (irigasi), Bumi Aksara, Jakarta. 
Sandy, Fahri, 2015. Efisiensi Penyaluran Air Iriasi Di Daerah Irigasi Trinsing Kapubaten Barito 
Utara, Jurnal Teknik Sipil Vol. 1, No. 2. Universitas Palangka Raya. 
Saputra, F dan Khairul, M., 2012. Analisa Efisiensi Penyaluran Air Irigasi Di Daerah Irigasi 
Lempake Kota Samarinda. Jurnal Teknik Sipil. Vol. 1. No.1.  
Sudjawardi, 1987. Teknik Sumber Daya Air. Diklat Kuliah Jurusan Teknik Sipil UGM, 
Yogyakarta. 
Tarigan, M.P dan ramadhan, F. 2013. Evaluasi Kinerja Saluran Jaringan Jeuram Kabupaten 
Nagan Raya. Jurnal Teknik Sipil Universitas Sumatera Utara. Medan. 
Triatmodjo B., 2008. Hidrolika II. Beta Offset : Yogyakarta. 
